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Senyawa yang sering digunakan untuk mengurangi jumlah
mikroorganisme adalah desinfektan. Umumnya masyarakat terpengaruh pada
iklan-iklandesinfektan tanpa mengetahui apakah desinfektan yang digunakan
bersifat membunuh bakteri penyebab penyakit.Keefektifan desinfektan dalam
mengurangi jumlah mikroorganismedinyatakan dengan koefisien fenol. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui angka koefisien fenol pada beberapa
desinfektan dan angka koefisien fenol yang tertinggi.

Sampel yang digunakan adalahsampel A : 2,5 (natrium lauril eter sulfat,
alkohol ethoxylate), sampel B : benzalkonium chloride 50:1,5%, sampel C : 1%
benzalkonium chloride, dan sampel D : benzalkonium chloride. Bakteri uji dalam
penelitian ini adalah bakteri Salmonella. Masing-masing desinfektan diinokulasi
dengan suspensi biakan Salmonella kemudian amati kekeruhan dan tentukan
koefisien fenolnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka koefisen fenol pada sampel A
sebesar 0,90, sampel B sebesar 0,99, sampel C sebesar<0,05, sampel D
sebesar 0,80. Jadi sampel A, B dan Dmemiliki daya bakterisidal, sedangkan
pada sampel C tidak dapat membunuh bakteri. Dari keempat sampel, yang
memiliki angka Koefisien Fenol tertinggi adalah sampel B.
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